
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



 
 

 
 

Lampiran 1 

 

POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNG KARANG 

JURUSAN KEPERAWATAN TANJUNG KARANG 

PRODI PROFESI NERS KEPERAWATAN 

Jl. Soekarno Hatta No.6 Bandar 

Lampung Telp : 0721-783852 

Faxsimile:0721-773918 

Website:ww.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang 

E-mail:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

 

INFORMED CONSENT 

Yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama (Inisial)  : 

Usia   :        

Jenis Kelamin   :  

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang penulisan yang 

berjudul “Implementasi Teknik Relaksasi Autogenik Pada Pasien Dengan Nyeri 

Post Operasi Open Prostatectomy Di Ruang Anggrek Di RS Mardi Waluyo” 

Saya menyatakan bersedia diikut sertakan dalam penelitian ini dan saya percaya 

penelitian ini tidak akan merugikan dan membayangkan bagi kesehatan saya. Saya 

percaya apa yang saya sampaikan ini dijamin kerahasiaannya.  

 

Bandar Lampung,        Juni  2023 

Penulis Responden 

Indah Wulandari Berutu 

2214901024 

……………………. 
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SKALA NYERI SEBELUM INTERVENSI DILAKUKAN  

Petunjuk : 

Pada skala ini diisi oleh peneliti setelah responden 

menunjukkan angka berapa nyeri yang dirasakan dengan 

menggunakan skala nyeri Numerik Rating Scale (0-10) yaitu: 

1. 0 : Tidak nyeri 

2. 1-3 : Nyeri ringan 

3. 4-6 : Nyeri sedang 

4. 7-10 : Nyeri berat 

  

Tanyakan kepada responden pada angka berapa nyeri yang 

dirasakannya dengan menunjukkan posisi garis yang sesuai 

untuk menggambarkan nyeri yang dirasakan oleh responden 

sebelum intervensi dilakukan dengan membuat tanda ( X ) 

pada skala yang telah disediakan. 

 

Sebelum dilakukan tindakan (intervensi) 

 

 

 

   

  



 
 

 
 

(lanjutan) 

SKALA NYERI SETELAH INTERVENSI DILAKUKAN 

Petunjuk : 

Pada skala ini diisi oleh peneliti setelah responden menunjukkan 

angka berapa nyeri yang dirasakan dengan menggunakan skala 

nyeri Numerik Rating Scale (0-10) yaitu:  

1. 0 : Tidak nyeri 

2. 1-3 : Nyeri ringan 

3. 4-6 : Nyeri sedang 

4. 7-10 : Nyeri berat 

Tanyakan kepada responden pada angka berapa nyeri yang 

dirasakannya dengan menunjukkan posisi garis yang sesuai untuk 

menggambarkan nyeri yang dirasakan oleh responden setelah 

intervensi dilakukan dengan membuat tanda (X) pada skala yang 

telah disediakan. 

Setelah dilakukan tindakan (intervensi) 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 

SOP TEKNIK RELAKSASI AUTOGENIK 

 

Standar Operasional Prosedur Teknik Relaksasi Autotenik 

Prosedur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERSIAPAN 
A. Pasien/Klien 

1. Beritahu klien/pasien 

2. Atur posisi duduk atau berbaring bahu dan 

kepala disangga dengan bantal yang lembut 

B. Alat 

Tidak ada alat khusus yang dibutuhkan. Bila 

diinginkan, dapat dilakukan sambil mendengarkan 

musik ringan. 

C. Lingkungan 

Atur lingkungan senyaman dan setenang mungkin  

agar klien/pasien mudah berkonsentrasi/focus 

PELAKSANAAN 

1. Membaringkan tubuh, kepala disanggah dengan 

bantal, dan mata terpejam. 

2. Mengatur napas hingga napas menjadi lebih pelan 

dan teratur 

3. Menarik napas sekuat-kuatnya lalu buang secara 

perlahan -lahan sambil katakan dalam hati ‘saya 

damai dan tenang’. 

4. Fokuskan perhatian pada lengan dan bayangkan 

kedua lengan terasa berat. Selanjutnya, secara 

perlahan-lahan bayangkan kedua lengan terasa 

kendur, ringan hingga terasa sangat ringan sekali 

sambil katakan ‘saya merasa damai dan tenang 

sepenuhnya’ 

5. Lakukanlah  hal yang sama pada bahu, punggung, 

leher, dan kaki. 

6. Fokuskan  pada aliran darah di tubuh bayangkan 

darah mengalir ke seluruh tubuh dan rasakan hawa 

hangatnya aliran darah, seperti merasakan 

minuman yang hangat, sambil mengatakan dalam 

diri ‘saya merasa senang dan hangat’. ‘saya merasa 

damai,dan tenang’ (ulangi enam kali) 

7. Menempelkan tangan kanan pada dada kiri dan 

tangan kiri pada perut. 

8. Memfokuskan pada denyut jantung,bayangkan dan 

rasakan jantung berdenyut dengan teratur dan 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 

pencapaian 

tenang. Sambil katakan ‘jantung saya berdenyut 

dengan teratur dan tenang,saya merasa damai dan 

tenang (Ulangi enam kali) 

9. Memfokuskan pada pernafasan,katakan dalam diri 

‘nafasku longgar dan tenang,saya merasa damai 

dan tenang’.(Ulangi enam kali) 

10. Fokuskanlah  pada perut,rasakan pembuluh darah 

dalam perut mengalir dengan teratur dan terasa 

hangat.Katakan dalam diri “darah yang mengalir 

dalam perutku terasa hangat, saya merasa damai 

dan tenang’.(Ulangi enam kali) 

11. Kedua tangan kembali pada posisi awal. 

12. Memfokuskan  pada kepala,katakan dalam hati 

“Kepala saya terasa benar-benar dingin, saya 

merasa damai dan tenang”.(Ulangi enam kali). 

Mengakhiri latihan relaksasi autogenik dengan 

melekatkan (mengepalkan) lengan bersamaan 

dengan napas dalam, lalu buang napas pelan-pelan 

sambil membuka mata dan kepalan tangan. 
A. Respon verbal 

1. Klien/pasien mengatakan rileks, ketegangan 

berkurang, nyeri menurun. 

2. Klien/pasien mengatakan sudah merasa 

nyaman 

B. Respon non verbal 

1. Klien/pasien tampak tenang 

2. Ekspresi wajah klien/pasien tidak tampak 

tegang, tidak meringis kesakitan, nyeri 

terkontrol 

Tanda-tanda vital ; tekanan darah dan nadi dalam 

batas normal 
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SURAT KETERANGAN LAIK ETIK 
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DOKUMENTASI 
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GRAFIK NYERI 
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(lanjutan) 

 

 


